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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengaruh secara langsung praktek manajemen sumber daya manusia terhadap Kinerja Karyawan
pada Pemerintah kabupaten Buleleng- Bali. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah karyawan tetap Pemerintah Daerah yang
berjumlah 11.111 orang, jumlah sampel yang dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel sebesar 105 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive sampling. Semua data hasil survai telah diuji dan telah memenuhi syarat Validitas
dan Reliabilitas. Temuan penelitian ini adalah : a. Secara simultan terdapat pengaruh secara langsung Praktek Manajemen Sumber Daya
Manusia terhadap Kinerja karyawan pada Pemerintah kabupaten Buleleng; b. Secara Parsial dari 6 (enam) dimensi yang dipakai untuk
mengukur Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia terdapat 4 (empat) dimensi yang meliputi Pengembangan SDM, Kompensasi SDM,
Penilaian Prestasi Kerja SDM dan Pemeliharaan SDM berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan pada Pemerintah
kabupaten Buleleng, sedang 2 (dua) dimensi yaitu Pengadaan SDM dan Pemutusan Hubungan Kerja tidak berpengaruh; c. Kompensasi
SDM merupakan dimensi yang paling berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Pemerintah Kabupaten Buleleng; d. Secara
keseluruhan penelitian ini mendukung teori dan hasil penelitian sebelumnyayang menyatakan terdapat pengaruh Praktek Manajemen
Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja karyawan.

Kata Kunci: Praktek Manajemen Sumber Daya manusia, Pengadaan, Pengembangan, Kompensasi, Penilaian Prestasi Kerja,
Pemeliharaan, Pemutusan Hubungan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Terdapat keterkaitan antara Praktek Manajemen Sumberdaya Manusia terhadap Kinerja suatu Organisasi. Semakin konsisten
praktek Manajemen Sumberdaya Manusia semakin tinggi Kinerja organisasinya (Edward and Wright, 2001; Pfefer, 1994).
Penelitian terbaru menunjukkan secara empiris hubungan positif antara praktek HRM dan output organisasional seperti
produktivitas, omset, dan kinerja (Delaney dan Huselid 1996; Huselid 1995). Flippo dalam Hasibuan, 2000 Manajemen
Sumberdaya Manusia sebagai perencanaan, pengorganisasian pengarahan, dan pengawasan kegiatan pengadaan,
pengembangan, kompensasi, penilaian prestasi, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya munusia agar tercapai tujuan
individu, organisasi dan masyarakat.

Pengelolaan Sumber daya manusia pada Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng dilalukan melalui Badan
Kepegawaian Daerah (BKD). Hasil studi pendahuluan dilakukan nampak bahwa tata kelola Sumberdaya Manusia belum
secara konstektual merencanaan Pengadaan, pengembangan, kompensasi, penilaian prestasi, pemeliharaan dan pelepasan
sumberdaya manusia sesuai dengan yang digariskan secara teoretis dan belum ada penelitian terdahulu terhadap praktek
Manajemen Sumberdaya Manusia terkait kinerja pada Pemkab Buleleng.

Kesenjangan di atas menjadi menarik untuk meneliti keterkaitan antara teori dan hasil penelitian dengan pola tata kelola
sumberdaya manusia pada Pemkab Buleleng. Permasalahan yang akan diselesaikan pada penelitian ini, yaitu Apakah ada
pengaruh Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Organisasi instansi Pemerintah daerah Kabupaten
Buleleng-Bali. Adapun tujuan penelitian yang ingin diraih pada penelitian yaitu adalah untuk menguji dan menganalisis
Pengaruh secara langsung praktek manajemen sumber daya manusia terhadap Kinerja Organisasi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Variabel Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia dengan indikator Pengadaan, Pengembangan, Kompensasi, Penilaian
Prestasi Kerja, Pemeliharaan dan Pemberhentian bagi Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam Organisasi Pemerintah
Daerah Kabupaten Buleleng-Bali.

Pengadaan Sumber Daya Manusia meliputi Perencanaan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya Manusia, Penarikan
Sumber Daya Manusia dan Seleksi Sumber Daya Manusia bagi Sumber Daya Manusia yang terlibat bagi Sumber Daya
Manusia yang terlibat dalam Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng-Bali. Pengembangan Sumber Daya
Manusia meliputi Pendidikan dan Pelatihan bagi Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam Organisasi Pemerintah Daerah
Kabupaten Buleleng-Bali. Kompensasi Sumber Daya Manusia meliputi Pemberian Gaji, Tunjangan dan Insentif bagi Sumber
Daya Manusia yang terlibat dalam Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng-Bali.

Penilaian Prestasi Kerja meliputi Penentuan dasar Penilaian Prestasi Kerja, Proses Penilaian Prestasi Kerja dan Hasil
Penilaian Prrstasi Kerja bagi Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng-
Bali. Pemeliharaan Sumber Daya Manusia meliputi Pemeliharaan Kondisi Fisik, Program Kesejahteraan Pegawai dan
Pemeliharaan Kondisi Mental bagi Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten
Buleleng-Bali .

Pemberhentian Sumber Daya Manusia meliputi Dasar Pemberhentian Pegawai, Proses Pemberhentian Pegawai dan
Konskwensi atas Pemberhentian Pegawai bagi Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam Organisasi Pemerintah Daerah
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Kabupaten Buleleng-Bali. Variabel kinerja hasil kerja terbaik yang diberikan karyawan yang diukur berdasarkan standar
kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu dan keakuratan kerja bagi Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam
Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng-Bali.

Populasi penelitian adalah karyawan tetap Pemerintah Kabupaten Buleleng — Bali. Berdasarkan data yang ada pada
Badan Kepegawaian Pemerintah Kabupaten Buleleng - Bali jumlah karyawan tetap tahun 2012 adalah 11.111 orang.
Menurut Husein Umar (1999), agar sampel dapat mewakili populasi, maka dalam penelitian ini ditentukan jumlah sampel
yang dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu :

N
n= 1+Ne 1)

Berdasarkan rumus di atas akan diperoleh sampel minimal 105 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
Purposive sampling, yaitu jumlah pasien askes sosial yang dijadikan sampel di masing — masing poliklinik diambil secara
proporsional.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung berupa data data dari
responden. Serta data sekunder yang diperoleh dengan terlebih dahulu dikumpulkan dari Pemerintah Kabupaten Buleleng —
Bali melalui observasi, dokumentasi dan penyebaran Kuesioner.

Arikunto (1993), untuk mengukur uji validitas digunakan Product Moment Pearson, dimana valid tidaknya suatu
instrumen dapat diketahui dengan membandingkan probabilitas hasil korelasi dengan alpha 5%. Item pertanyaan dinyatakan
valid jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 atau koefisien korelasinya (Pearson correlation) minimal 0,5 .

Reliabilitas mengarah pada keajegan suatu alat ukur, dimana tingkat reliabilitas memperlihatkan sejauh mana alat ukur
dapat dihandalkan dan dipercaya sehingga hasil pengukuran tetap konsisten jika dilakukan pengukuran berulang-ulang
terhadap gejala yang sama, dengan alat ukur yang sama pula.

Sebelum melakukan regresi berganda, tahap awal yang akan dilakukan adalah melakukan pengolahan dengan data
ordinal menjadi data interval dengan menggunakan Metode Suksesif Interval. Dalam penelitian ini data akan dianalisis
dengan metode statistik Regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya sebagaimana yang telah dihipotesiskan, dengan rumus : berikut
(Sugiyono,2003 : 178)

Y =a+ b Xy + boXo + Xz + haXs+ bsXs + el (2)

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Analisis

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Pengaruh Praktek-praktek MSDM terhadap kinerja karyawan
Unstandardized Standardized

Model  Indikator Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) .065 .308 212 .833
PSDM .165 .196 .091 .332 741
PengSDM .309 262 218 1.753 .086
KSDM 502 .310 .663 2.388 .021
PPKSDM 259 126 .257 2.061 .045
PemSDM 219 226 118 2.155 .878
PHKSDM .024 .055 .028 443 .660

Sumber :Hasil Analisis

Berdasarkan tabel 1 diatas 5 dapat dibuat persamaan garis regresi sebagai berikut :
Y = 0,065 + 0,165 X1+0,309 X2 + 0,502 X3 + 0,259 X4 + 0,219 X5 + 0,024 X6

b. Analisis T Test

Analisa ini dipergunakan untuk menguji apakah hasil koefisien regresi signifikan atau tidak.

1) Pengujian Indikator (b) untuk variabel X1 (Pengadaan SDM) : hasil 0,332, berarti T hitung < dari 1,645, ho diterima,
kesimpulan tidak ada pengaruh nyata antara pengadaan SDM terhadap kinerja karyawan.

2) Pengujian Indikator (b) untuk variabel X2 ( Pengembangan SDM) : hasil 1,745, berarti T hitung > dari 1,645, ho
ditolak, kesimpulan ada pengaruh nyata antara pengembangan SDM terhadap kinerja karyawan.

3) Pengujian parameter (b) untuk variabel X3 (Kompensasi SDM) : hasil 2,388, berarti T hitung > dari 1,645, ho ditolak,
kesimpulan ada pengaruh nyata antara kompensasi SDM terhadap kinerja karyawan.

4) Pengujian parameter (b) untuk variabel X4 (Penilaian Prestasi Kerja SDM) : hasil 2,061, T hitung > dari 1,645, ho
ditolak, kesimpulan ada pengaruh nyata antara penilaian prestasi kerja SDM terhadap kinerja karyawan.
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5) Pengujian parameter (b) untuk variabel X5 (Pemeliharaan SDM) : hasil 2,155, berarti T hitung > dari 1,645, ho ditolak
kesimpulan hasil penelitian, ada pengaruh nyata antara pemeliharaan SDM

6) Pengujian parameter (b) untuk variabel X5 (Pemutusan Hubungan Kerja SDM) : hasil 0,443, berarti T hitung < dari
1,645, ho diterima kesimpulan tidak ada pengaruh nyata antara pemutusan Hubungan Kerja SDM terhadap Kinerja
karyawan.

c. Analisis F-test.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Praktek-praktek MSDM terhadap Kinerja karyawan secara serentak
(keseluruhan). Nilai F hitung diperoleh hasil 8,889. Hal ini berarti F hitung > dari 3,86, berarti ho ditolak, Kesimpulan ada
pengaruh nyata antara Praktek-praktek Manajemen SDM terhadap Kinerja Karyawan.

3.2 Pembahasan

Secara Keseluruhan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Praktek Manajemen SDM terhadap Kinerja
karyawan pada Pemerintah Kabupaten Buleleng. Temuan ini sifatnya mendukung teori Edward and Wright, (2001) yang
menyatakan Praktek manajemen sumberdaya manusia yang konsisten dan berkualitas akan mampu meningkatkan Kinerja
yang baik, serta temuan penelitian Prefer (1994) yang menyatakan Praktek Manajemen SDM yang baik akan memperbaiki

Kinerja.

Dari 6 (enam) dimensi praktek-praktek MSDM yang ditetapkan ternyata hanya 4 (empat) yang benar-benar
mempengaruhi Kinerja Karyawan yaitu : Pengembangan SDM, Kompensasi SDM, Penilaian Prestasi Kerja Karyawan dan
Pemeliharaan SDM. Ini berarti terdapat 2 (dua) dimensi yang tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan yaitu Pengadaan SDM
dan Pemutusan Hubungan Kerja SDM.

a. Terdapat Pengaruh Positif dan signifikan antara Pengembangan SDM terhadap Kinerja Karyawan pada Pemerintah
Kabupaten Buleleng. Hasil wawancara dengan para karyawan diperoleh informasi bahwa para karyawan sangat
mendambakan adanya peningkatan ketrerampilan yang berkenaan profesinya masing masing melalui pengembangan
SDM. Hasibuan (2005) menyatakan Pengembangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan Produktivitas Kerja
karyawan yang meliputi, kualitas dan kuantitas produksi semakin baik, karena technical skill, human skilt, dan managerial
skill karyawan yang semakin baik. Handoko (2005) menyatakan tujuan utama dari latihan dan pengembangan karyawan
untuk menutup "gap" antara kecakapan dan ketrampilan karyawan dengan permintaan jabatan sehingga akan dapat
meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan.
Penelitian Sonny Hersona, 2015 yang berjudul pengaruh Pengembangan SDM terhadap Kinerja Karyawan pada
Pemerintah Daerah kabupaten Kerawang meyimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengembangan
SDM terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian Sahat Siregar, 2009 yang berjudul Pengaruh Pengambangan Sumber Daya
Manusia terhadap Kinerja Pegawai (studi kasus pada dinas perhubungan kkota Medan) menyimpulkan terdapat pengaruh
antara Pengembangan Sumber Daya manusia terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian temuan hasil penenelitian
sifatnya mendukung teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya.

b. Terdapat Pengaruh Kompensasi SDM terhadap Kinerja Karyawan pada Pemerintah Kabupaten Buleleng. Hasil
wawancara dengan karyawan menyatakan bahwa kompensasi SDM yang menjadi tujuan Karyawan bekerja sangat
didambakan oleh Karyawan dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Besar kecilnya kompensasi SDM sangat
menentukan taraf hidup seorang karyawan. Hasibuan (2005) menyatakan Kompensasi SDM merupakan pengeluaran dan
biaya bagi perusahaan dan merupakan pendapatan bagi karyawan. Proses pertukaran antara jasa karyawan dengan
pengorbanan pihak pemberi pekerjaan sama sama mengharapkan adanya prestasi baik prestasi bagi pemberi jasa
pekerjaan maupun prestasi kerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa peran kompensasi SDM dalam
meningkatkan prestasi kerja karyawan merupakan hubungan yang searah. Hasil Penelitian Retno Yuniawati, 2005 yang
berjudul pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada Pemerintah Daerah Kabupaten karanganyar
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompensasi SDM terhadap Kinerja karyawan pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar. Hasil Penelitian Paramita Dewi, 2015 yang berjudul pengaruh Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan pada Pemerintah kabupaten tabanan menyimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Pemerintah kabupaten Tabanan. Dengan demikian temuan hasil
penelitian sifathya mendukung teori dan hasil hasil penelitian terdahulu yang ada.

c. Terdapat pengaruh Penilaian Prestasi Kerja SDM terhadap Kinerja Karyawan pada Pemerintah Daerah Buleleng. Hasil
wawancara dengan karyawan menyatakan bahwa Penilaian Prestasi Kerja SDM sangat diharapkan dilakukan dengan baik
sehingga dapat membedakan antara karyawan berpretasi dengan yang tidak terutama dalam kaitannya dengan pemberian
reward dan Fanisment. Bernardin dan Russel (1993 dalam Hasibuan, 2005 mengartikan Prestasi Kerja sebagai suatu
catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu dan kegiatan selama suatu periode waktu tertentu,
Sehingga apabila prestasi kerja dan produkuktivitas kerja karyawan meningkat baik kualitas maupun kuantitas kerjanya
meningkat, maka penilaian prestasi kerja telah berjalan dengan baik. Penelitian Nugrahadi achman, 2015 yang berjudul
Pengaruh Penilaian Kinerja terhadap Prestasi Kerja pada Pegawai Pemerintah Daerah Provinsi Lampung menyyimpulkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penilaian kinerja terhadap prestasi kerja. Penelitian Said
Abdurahman,2012 yang berjudul Korelasi penilalian prestasi kerja terhadap kinerja pegawai Kelurahan Loktabat Selatan
Kecamatan Banjar baru Selatan menyimpulkan terdapat hubungan korelasi yang sangat erat antara penilaian Prestasi
Klerja terhadap Kinerja pegawai. Dengan demikian temuan hasil penelitian sifatnya mendukung teori dan hasil-hasil
penelitian sebelumnya.
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Terdapat pengaruh Pemeliharaan SDM terhadap Kinerja Karyawan. Hasil wawancara terhadap karyawan menyatakan
pemeliharaan SDM yang menyangkut pemeliharaan kondisi fisik karyawan, mental dan sikap karyawan melalui
pemberian finansial dan non finansial diharapkan diperhatikan dengan baik agar dapat memotivasi karyawan untuk
bekerja dengan baik. Apa yang dirasakan selama ini yang menyangkut tempat kerja, sarana kerja serta alat pelindung
dalam pekerjaan telah diperolehnya dalam pekerjaan sehingga tercipta ketenangan kerja. Hasibuan (2005) menyatakan
bahwa Pemeliharaan SDM yang dilaksanakan dengan baik akan dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan. Penelitian
Kriswardani, 2015 yang berjudul Pengaruh Pemeliharaan SDM terhadap Kinerja Karyawan pada PT Perkebunan
Nusantara XI Pabrik Gula Prajekan kabupaten Bondowoso menyimpulkan terdapat pengaruh positif antara pemeliharaan
SDM terhadap Kinerja karyawan. Dengan demikian temuan hasil penelitian sifathya mendukung teori yang ada.

Sedangkan 2 (dua) dimensi lainnya tidak dapat meningkatkan Kinerja karyawan antara lain :

a.

Tidak terdapat pengaruh pengadaan SDM terhadap Kinerja Karyawan pada Pemerintah Kabupaten Buleleng.
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan yang berhasil dihubungi menyatakan : Pengadaan SDM bukan
merupakan sesuatu hal yang sudah harus terjadi baik didasarkan atas ketentuan undang-undang maupun hal-hal yang
bersifat kebijakan instansi penerintah. Sehingga karyawan tidak memberikan respon positif terhadap pertanyaan yang
diaajukan karena kewenangan melaksanakan pengadaan SDM ada ditangan panitia yang dibentuk baik tenaga pusat
maupun daerah.

Tidak terdapat pengaruh Pemutusan Hubungan Kerja terhadap Kinerja karyawan pada Pemerinatn Kabupaten Buleleng.
Hasil wawancara dengan pihak Karyawan Pemkab Buleleng menyatakan bahwa masalah pemutusan Hubungan Kerja
disebabkan karena ketentuan Undang undang dan keinginan instansi dan keinginan karyawan. Hal ini tidak dapat
mempengaruhi prestasi ketja Karyawan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian diperoleh:

a.

b.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh secara langsung Praktek
Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja karyawan pada Pemerintah kabupaten Buleleng.

Secara Parsial dari 6 (enam) dimensi yang dipakai untuk mengukur Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia terdapat
4 (empat) dimensi yang meliputi Pengembangan SDM, Kompensasi SDM, Penilaian Prestasi Kerja SDM dan
Pemeliharaan SDM berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan pada Pemerintah kabupaten Buleleng,
sedang 2 (dua) dimensi yaitu Pengadaan SDM dan Pemutusan Hubungan Kerja tidak berpengaruh.

Hasil uji menunjukkan bahwa bahwa Kompensasi SDM merupakan dimensi yang paling berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada Pemerintah Kabupaten Buleleng.

Secara keseluruhan penelitian ini mendukung teori dah hasil penelitian sebelumnya antara lain : 1). Hasibuan (2005),
Handoko (2005) Sonny Hersona, Sahat Siregar (2009) yang menyatakan terdapat pengaruh Pengembangan SDM
terhadap Kinerja Karyawan; 2). Hasibuan (2005) Retno Yuniawati (2005), Paramita Dewi (2015) yang menyatakan
terdapat pengaruh Kompensasi SDM terhadap Kinerja karyawan; 3). Bernardin dan Russel (1993), Hasibuan (2005),
Nugrahadi Rachman (2015), Said Abdurahman,2012 yang menyatakan terdapat pengaruh Penilaian Prestasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan; 4). Hasibuan (2005) Kriswardani, 2015 yang menyatakan terdapat pengaruh Pemeliharaan
SDM terhadap Kinerj Karyawan. Penelitian ini bertentangan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan
terdapat pengaruh pengadaan SDM dan Pemutusan Hubungan Kerja terhadap kinerja karyawan.
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